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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menggali bentuk akulturasi budaya antara komunitas Hindu (Nyama Bali) dan Muslim (Nyama Selam) di Desa Tegallinggah, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-historis melalui studi pustaka, dokumentasi arsip desa, dan analisis naratif. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, sejarah masuknya Islam ke Tegallinggah bermula pada abad ke-17, ketika rombongan Bugis datang mendukung ekspedisi Panji Sakti dan kemudian menetap di wilayah ini. Kedua, Subak Wingin menjadi contoh akulturasi fungsional dalam pengelolaan sumber daya alam yang memadukan prinsip Tri Hita Karana dengan praktik sosial Muslim, menciptakan solidaritas lintas agama dalam pengaturan irigasi. Ketiga, tradisi pernikahan Muslim di Tegallinggah memperlihatkan integrasi kosakata, simbol, dan praktik lokal Bali, seperti penggunaan pantun Melayu dalam pendekatan, prosesi base tampin saat lamaran, hingga ritual mepacar dan metangas. Rangkaian prosesi ini menunjukkan nilai toleransi dan penghargaan terhadap adat yang diwariskan lintas generasi. Temuan penelitian ini menguatkan bahwa akulturasi budaya di Tegallinggah bukan hanya bentuk toleransi pasif, melainkan praktik hidup sehari-hari yang menciptakan identitas budaya hibrida. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi bagi pengembangan bahan ajar sejarah lokal yang menanamkan nilai pluralisme dan harmoni sosial pada peserta didik.
Kata kunci: akulturasi budaya; pernikahan muslim; subak wingin.

Abstract
This study aims to explore forms of cultural acculturation between Hindu (Nyama Bali) and Muslim (Nyama Selam) communities in Tegallinggah Village, Sukasada District, Buleleng Regency, Bali. The research employed a descriptive-historical qualitative approach through literature study, documentation of village archives, and narrative analysis. The findings reveal three main points. First, the arrival of Islam in Tegallinggah began in the 17th century when Bugis groups came to support Panji Sakti’s expedition and later settled in the area. Second, Subak Wingin serves as a functional example of acculturation in natural resource management by combining the Tri Hita Karana principles with Muslim social practices, fostering interfaith solidarity in irrigation governance. Third, Muslim marriage traditions in Tegallinggah integrate local Balinese vocabulary, symbols, and practices, such as the use of Malay pantun during courtship, the base tampin ritual during engagement, and the mepacar and metangas ceremonies. These practices reflect values of tolerance and respect for local customs passed down through generations. The study underscores that cultural acculturation in Tegallinggah is not merely passive tolerance but an active, everyday practice that shapes a unique hybrid cultural identity. The results are expected to contribute to the development of local history learning materials that promote pluralism and social harmony among students.
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PENDAHULUAN 
Pulau Bali yang dikenal sebagai Pulau Dewata selalu memukau dunia dengan kekayaan tradisi dan keindahan alamnya. Namun, di balik citra Hindu yang dominan, tersimpan mozaik budaya yang jauh lebih kompleks, khususnya di wilayah Buleleng yang pernah menjadi kerajaan besar pada masa lampau. Salah satu kawasan yang menjadi saksi bisu harmonisasi antarbudaya tersebut adalah Desa Tegallinggah di Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. Desa ini menjadi ruang hidup dua komunitas yang berbeda keyakinan, yakni Nyama Bali (masyarakat Hindu Bali) dan Nyama Selam (masyarakat Muslim), yang telah lama hidup berdampingan dalam suasana toleransi dan akulturasi budaya mendalam. Proporsi penduduk yang hampir seimbang—sekitar 60% Hindu dan 40% Muslim—menjadi fondasi tumbuhnya toleransi sosial yang kuat sekaligus pola integrasi budaya yang unik (Rachman et al., 1991).
Kehadiran masyarakat Islam di Tegallinggah tidak dapat dilepaskan dari sejarah perpindahan masyarakat Muslim Bugis–Makassar ke wilayah Bali Utara pada abad ke-17 pada masa pemerintahan Raja Buleleng Ki Barak Panji Sakti (Arta, 2023). Para pendatang ini umumnya datang sebagai pedagang, pekerja pelabuhan, dan buruh pertanian.
Dalam perkembangannya, umat Muslim Tegallinggah diterima dan menetap, kemudian secara bertahap mengadopsi unsur budaya lokal, termasuk bahasa, sistem kekerabatan, serta ritual sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya proses akulturasi, yaitu percampuran dua kebudayaan yang berlangsung secara damai sehingga membentuk kesatuan sosial baru yang harmonis (Hadi et al., 2024).
Penelitian ini dirancang untuk menggali secara mendalam dinamika interaksi dan integrasi budaya yang terjadi di Desa Tegallinggah. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan melakukan observasi lapangan, wawancara mendalam, serta studi pustaka untuk mendokumentasikan bentuk-bentuk akulturasi budaya yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Data yang diperoleh dianalisis melalui proses triangulasi agar validitas temuan dapat terjaga secara maksimal.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah kedatangan komunitas Islam di tanah Buleleng, tepatnya di Desa Tegallinggah, menelusuri perkembangan Subak Wingin sebagai lembaga irigasi yang menyulam nilai-nilai lintas agama dalam pengelolaan air, aturan, dan kerja sama sosial, serta mengkaji bagaimana tradisi pernikahan masyarakat Muslim di desa ini memadukan kosakata dan praktik lokal Bali dalam rangkaian upacara pernikahan, sehingga menciptakan identitas budaya hibrida yang khas di Bumi Panji Sakti Tegallinggah.
Kajian teoritik dalam penelitian ini merujuk pada konsep akulturasi budaya yang dijelaskan dalam karya Samsul Hadi dan rekan-rekan (Hadi et al., 2024), yang memaknai akulturasi sebagai pertemuan dua kebudayaan yang berlangsung tanpa memicu konflik terbuka, melainkan melahirkan pola sosial baru yang harmonis. Konsep ini selaras dengan temuan Rachman et al. (1991) mengenai integrasi budaya di Buleleng yang dipengaruhi oleh komposisi penduduk yang relatif seimbang antaragama. Selain itu, pendekatan historis yang dikemukakan Arta (2023) menekankan pentingnya konteks migrasi Bugis–Makassar pada abad ke-17 sebagai akar pertemuan budaya yang kemudian berkembang menjadi relasi sosial yang unik hingga masa kini.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai dinamika akulturasi budaya di Bali Utara, khususnya di Desa Tegallinggah, serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi penguatan nilai-nilai toleransi, integrasi sosial, dan pelestarian warisan budaya lokal yang sarat makna dalam kehidupan masyarakat multikultural..

METODE
Metode penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-historis yang dipilih sesuai kebutuhan dalam bidang pendidikan sejarah. Pendekatan ini menekankan upaya memahami secara mendalam fenomena sosial budaya di konteks lokal, sebagaimana dijelaskan oleh Prayogi (2021), sehingga mampu menggali narasi sejarah yang bermakna sekaligus kontekstual. Penelitian dilaksanakan di Desa Tegallinggah, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali, sebagai lokasi yang memiliki karakter multikultural yang khas. Sasaran penelitian ini adalah dua komunitas utama yang menjadi pelaku akulturasi, yaitu Nyama Bali dan Nyama Selam, dengan informan kunci yang meliputi tokoh adat desa, pengurus Subak Wingin, pemuka agama Islam setempat, serta warga senior yang terlibat dalam tradisi pernikahan dan kegiatan sosial lintas agama. Kehadiran peneliti dalam proses pengumpulan data bersifat langsung, dengan peran sebagai pengamat sekaligus partisipan pasif, sehingga dapat menangkap proses interaksi sosial secara autentik.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan informan kunci, dan studi dokumentasi. Instrumen pengumpulan data dikembangkan dalam bentuk panduan wawancara semi-terstruktur yang berisi pertanyaan pokok terkait sejarah migrasi, pola kerja sama irigasi Subak Wingin, serta integrasi budaya dalam tradisi pernikahan Muslim. Selain itu, pengumpulan dokumen mencakup telaah arsip desa, awig-awig Subak, foto upacara adat, dan literatur sejarah lokal untuk memperkuat rekonstruksi historis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994), yang mencakup tahap reduksi data melalui seleksi informasi relevan, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks tematik, serta penarikan kesimpulan yang memuat pola akulturasi budaya.
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan temuan observasi lapangan dan dokumen pendukung, serta melakukan pengecekan ulang kepada informan kunci (member check). Pendekatan historis-etnografis dalam penelitian ini memungkinkan eksposisi mendalam mengenai pola dan proses akulturasi budaya sebagai bentuk dialog lintas agama yang berlangsung secara damai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Masuknya Islam ke Desa Tegallinggah
Sejarah kehadiran masyarakat Islam di Tegallinggah tidak dapat dilepaskan dari sejarah panjang Buleleng, khususnya pada masa kepemimpinan I Gusti Panji Sakti pada abad ke-17. Buleleng pada waktu itu merupakan sebuah kerajaan maritim yang memiliki kekuatan signifikan dalam menguasai jalur pelayaran dan perdagangan di kawasan utara Laut Bali. Dalam buku berjudul Islam Tegallinggah Bali: Sejarah, Budaya dan Keteladanan (Hadi 2024:18), disebutkan bahwa Tukadmungga merupakan sebuah desa yang terletak di tepi pantai utara Bali. Jarak antara Tegallinggah dengan Tukadmungga hanya sekitar 3,7 kilometer.
Berdasarkan cerita masyarakat setempat, baik yang berasal dari kalangan Muslim di Tegallinggah maupun kalangan Hindu di Tukadmungga, dahulu di Tukadmungga memang terdapat sebuah muara besar yang menjadi tempat bersandarnya kapal, yang dalam tradisi lisan disebut sebagai Swan Kapal. Di Swan Kapal itulah, menurut berbagai sumber tutur, para pelancong yang diyakini sebagai leluhur pertama masyarakat Muslim Tegallinggah menjejakkan kaki untuk kali pertama di Tanah Buleleng. Kapal-kapal mereka bersandar di muara tersebut. Kedatangan rombongan Bugis itu terjadi pada zaman pemerintahan Panji Sakti. Mereka yang datang ke Tukadmungga sebenarnya bukan pasukan perang, melainkan kelompok yang bergabung bersama teman-temannya sesama Suku Bugis untuk mendukung Panji Sakti dalam ekspedisi penaklukan Blambangan. Kemungkinan besar, tugas utama mereka selama peperangan bukan bertempur, melainkan membantu pasukan dalam bidang logistik, pengobatan, serta penyediaan akomodasi (Hadi 2024:19).
Setelah Panji Sakti berhasil menaklukkan Blambangan, ia kemudian memberikan hadiah kepada para tentara Bugis berupa tanah di wilayah Pegayaman (Fahham, 2018). Inilah yang menjadi cikal bakal komunitas Muslim Pegayaman yang hingga kini dikenal sebagai salah satu perkampungan Muslim tertua di Bali. Sementara itu, orang-orang Bugis yang bukan bagian dari pasukan tempur diberikan tanah di Tegallinggah bagian atas sebagai bentuk penghargaan atas peran mereka dalam membantu kerajaan. Peristiwa ini diperkirakan kuat terjadi pada paruh kedua abad ke-17. Serangan Panji Sakti terhadap Blambangan sendiri tercatat berlangsung pada tahun 1648 Masehi (Hadi 2024:19). Menurut sejarawan Sastrodiwiryo, Panji Sakti diperkirakan lahir pada tahun 1599 dan wafat pada 1680 Masehi. Saat penyerangan ke Blambangan itu terjadi, usianya telah mencapai sekitar 45 tahun. Oleh karena itu, kemungkinan besar setelah tahun 1648, komunitas Bugis yang datang melalui pelabuhan Swan Kapal mulai bermukim secara tetap di kawasan Tegallinggah.
Narasi historis ini diperkuat dengan keberadaan cerita rakyat (folklore) mengenai bedug Masjid Nurul Ilahi yang konon suaranya begitu nyaring hingga terdengar oleh Panji Sakti di istananya di Sukasada. Selain itu, situs-situs bersejarah seperti makam Sayyid Umar yang terletak di Tegallinggah menjadi simbol kuat bagi jejak sejarah panjang komunitas Muslim yang telah lama hidup berdampingan dan terintegrasi dengan masyarakat Hindu Bali di sekitarnya. Proses historis yang kaya ini membentuk fondasi kokoh bagi lahirnya harmoni sosial yang berkelanjutan di antara kedua komunitas. Sebagai hasil dari perjumpaan dan interaksi lintas budaya tersebut, lahirlah berbagai tradisi, kebudayaan, serta nilai-nilai keteladanan yang memperkaya kehidupan masyarakat Hindu dan Muslim di Tegallinggah hingga masa kini.

Subak Wingin, Akulturasi dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam
Dalam aspek pengelolaan sumber daya alam, Subak Wingin menjadi contoh nyata bagaimana akulturasi budaya terwujud secara fungsional dan berkelanjutan. Subak tidak hanya berperan sebagai lembaga tradisional yang mengatur sistem irigasi pertanian sawah (Waskitho, 2024), tetapi juga sebagai wadah kerja sama yang mempererat hubungan lintas agama antara petani Hindu dan Muslim di Tegallinggah. Melalui praktik sehari-hari, masyarakat setempat menunjukkan bahwa perbedaan keyakinan tidak menghalangi terciptanya solidaritas sosial yang kuat dalam menjaga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan bersama.
Subak Wingin menjadi bukti konkret keberhasilan integrasi nilai-nilai lokal Hindu, seperti konsep Tri Hita Karana, yakni keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam (Luqiana, 2024) dengan prinsip-prinsip sosial yang dijunjung tinggi oleh komunitas Muslim. Kedua unsur tersebut melebur secara alami ke dalam tata kelola irigasi yang adil, transparan, dan berbasis musyawarah mufakat. Hal ini terlihat dalam berbagai ritual, pertemuan, dan kesepakatan yang diselenggarakan oleh anggota Subak, di mana semua keputusan diambil bersama-sama tanpa memandang latar belakang agama. Keberadaan pura (tempat ibadah umat Hindu) dan langgar (musala tempat ibadah umat Islam) yang berdampingan di sekitar areal pertanian Subak menjadi simbol fisik toleransi dan integrasi yang telah berlangsung lintas generasi. Para petani Hindu dan Muslim saling membantu dalam setiap tahap pengelolaan air, mulai dari pembagian giliran pengairan sawah, perbaikan saluran irigasi, hingga upacara adat yang bertujuan memohon keberkahan panen.
Harmonisasi dalam pengelolaan Subak Wingin tidak hanya menciptakan ketahanan pangan lokal, tetapi juga memperkuat jalinan persaudaraan antarwarga (Shobah et al., 2019). Bahkan dalam momen perayaan keagamaan, masyarakat sering bergotong royong membersihkan pura dan langgar secara bersama-sama sebagai wujud saling menghormati. Tradisi inilah yang menjadi pilar kuat bagi terciptanya perdamaian sosial dan kesadaran ekologis di wilayah Tegallinggah. Melalui keberhasilan Subak Wingin, dapat dilihat bahwa akulturasi budaya bukan sekadar wacana simbolik, melainkan praktik nyata yang berdampak positif bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat multikultural. Sistem irigasi tradisional ini menjadi cerminan bahwa keragaman budaya dan agama dapat menjadi kekuatan kolektif yang mendorong pembangunan berkelanjutan, kesejahteraan, dan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal di Bali.
Pernikahan Islam dengan Mempertahankan Budaya Bali
Tradisi pernikahan masyarakat Muslim di Tegallinggah memiliki kekhasan yang menjadikannya berbeda dari praktik pernikahan Muslim di daerah lain di Bali. Keunikan ini tidak hanya tampak pada prosesi akad nikah, tetapi sudah terlihat sejak tahap awal hubungan dua insan yang saling menyayangi (Jannah et al., 2024). Sebelum menuju jenjang pernikahan, proses pendekatan antara laki-laki dan perempuan dilakukan dengan cara yang sangat khas.
Pada masa lalu, ketika teknologi komunikasi belum semaju sekarang, masyarakat Muslim Tegallinggah menjalin hubungan melalui pantun yang berbahasa Melayu. Pantun inilah yang menjadi media pengungkapan perasaan cinta. Tradisi ini sudah dikenal sejak era tahun 1950-an, dan menjadi ciri budaya yang sangat membedakan mereka dari komunitas lain yang umumnya menggunakan surat atau pertemuan langsung (Mubarok, 2025).
Dalam praktiknya, seorang laki-laki yang ingin menyatakan perasaan tidak serta-merta datang sendiri. Ia akan meminta bantuan seorang perantara, yang tugasnya menyampaikan pesan kepada perempuan yang disukai. Setelah pesan diterima, pihak perempuan pun akan bersiap, dan laki-laki akan datang di malam hari untuk membacakan pantun cinta di hadapan calon pasangan. Prosesi ini tidak hanya romantis, tetapi juga menunjukkan penghargaan terhadap tata krama dan keteraturan sosial yang diwariskan secara turun-temurun (Hadi 2024:103-104).
Jika pihak perempuan memberikan jawaban positif dan menyatakan kesiapan untuk menikah, tahapan berikutnya adalah prosesi lamaran dengan membawa base tampin. Base tampin ini bukan sekadar seserahan, tetapi sarat simbolik. Dalam satu wadah berupa talam, berisi sirih, tembakau, gambir, pamor, serta uang pelengkap. Sirih yang digulung ini dalam bahasa Bali disebut base, sedangkan tampin merujuk pada proses menggulung atau menyatukan (Hadi 2024:105). Bahkan menurut warga Tegallinggah, istilah “tampin” diyakini berasal dari kata tampi yang berarti “diterima,” sehingga membawa base tampin mengandung makna harapan bahwa lamaran akan diterima oleh pihak keluarga perempuan.
Selain base tampin, keluarga laki-laki membawa jaje bantal (kue tradisional Bali), maskawin (mahar), dan uang dapur (uang halal). Jaje bantal menjadi simbol kemanisan hubungan rumah tangga yang hendak dibina (Sudarningsih, 2017). Maskawin menegaskan niat suci pernikahan, sedangkan uang dapur menunjukkan kesiapan calon suami dalam menafkahi istri kelak (Fuad, 2023). Dalam pertemuan ini pula akan ditentukan waktu pernikahan, tempat pelaksanaan akad, dan segala syarat administratif yang diperlukan.
Menjelang hari pernikahan, calon pengantin akan melalui tahapan mepacar dan metangas, yang juga menjadi bagian tradisi yang unik. Proses mepacar dilakukan dengan menghias kuku dan telapak tangan menggunakan hena sebagai simbol kesucian dan kebahagiaan (Efrianova, 2022). Sementara itu, metangas adalah ritual mandi menggunakan air hangat yang dicampur bunga, daun pandan, dan rempah-rempah wangi. Mandinya pun istimewa, calon pengantin berada di dalam tikar gulung yang tertutup rapat sehingga uap rempah meresap ke seluruh tubuh. Mandi metangas dipercaya membersihkan lahir batin sebelum menginjak fase baru dalam kehidupan rumah tangga. Setelah prosesi metangas, calon pengantin dilarang mandi lagi sampai sehari setelah akad nikah sebagai bentuk menjaga kesucian diri (Hadi 2024:109-110). Ketentuan ini menjadi salah satu tradisi yang memperkaya nilai sakral pernikahan di Tegallinggah.
Rangkaian prosesi kemudian dilanjutkan dengan akad nikah yang dilakukan sesuai syariat Islam, serta prosesi syukuran pasca-akad yang mengundang keluarga besar dan tetangga. Semua tahapan ini sarat makna kebersamaan, tanggung jawab, penghargaan terhadap adat, dan integrasi budaya Bali dengan nilai-nilai Islam. Keseluruhan prosesi pernikahan di Tegallinggah memperlihatkan keunikan identitas budaya yang inklusif, di mana nilai spiritual dan adat lokal berpadu harmonis. Tradisi ini bukan hanya ritual semata, tetapi juga warisan budaya yang menegaskan bahwa keberagaman dapat dihayati sebagai kekuatan yang memperkaya kehidupan sosial masyarakat.

PENUTUP
Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa akulturasi budaya antara komunitas Hindu dan Muslim di Desa Tegallinggah terjalin melalui proses historis panjang yang bermula sejak abad ke-17, ketika rombongan Bugis datang mendukung ekspedisi Panji Sakti dan kemudian menetap secara permanen di Buleleng.  Akulturasi tersebut berkembang bukan hanya dalam relasi sosial sehari-hari, tetapi juga mewujud secara nyata dalam struktur kelembagaan lokal, terutama Subak Wingin, yang mengintegrasikan nilai-nilai Hindu berupa konsep tri hita karana dengan praktik kebersamaan Muslim dalam pengelolaan irigasi sawah.
Integrasi ini menciptakan mekanisme kerja sama lintas agama yang adil, partisipatif, dan lestari. Selain itu, tradisi pernikahan Muslim di Tegallinggah mengadopsi simbol, istilah, dan ritual lokal Bali tanpa menghilangkan inti syariat Islam, seperti penggunaan pantun Melayu dalam pendekatan pranikah, prosesi base tampin sebagai simbol lamaran, serta ritual mepacar dan metangas yang sarat makna kesucian, penghormatan adat, dan kesiapan memasuki rumah tangga. Proses-proses ini secara keseluruhan bukan hanya menunjukkan bentuk toleransi pasif, melainkan praktik hidup yang konsisten dalam menegaskan identitas budaya hibrida dan menumbuhkan rasa memiliki bersama di tengah keberagaman.
Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan tokoh masyarakat mendokumentasikan praktik-praktik akulturasi di Desa Tegallinggah secara sistematis sebagai bagian dari penguatan historiografi lokal dan pengembangan sumber pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal yang relevan bagi generasi muda.
Upaya pelestarian warisan budaya ini juga perlu diimbangi dengan sosialisasi nilai-nilai pluralisme melalui media kreatif serta integrasi materi muatan lokal dalam kurikulum sekolah agar lebih mudah diterima peserta didik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian pada aspek ekonomi budaya dan dinamika regenerasi tradisi, termasuk bagaimana generasi muda memaknai dan mempertahankan praktik akulturasi di tengah arus modernisasi yang cepat. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman sejarah sosial dan kebudayaan Bali Utara, tetapi juga dapat menjadi landasan bagi kebijakan pelestarian budaya yang lebih inklusif, memperkuat harmoni sosial, dan mendukung pembangunan komunitas yang berorientasi pada keberagaman dan keberlanjutan..
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